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Negara Indonesia adalah merupakan salah satu negara 
dengan jumlah penduduk beragama Islam terbanyak, 
bahkan menempati posisi teratas. Hal tersebut sebagaimana 
yang dikutip dari CIA World Factbook,  kurang lebih 23,2% 
jumlah penduduk dunia yang beragama Islam, maka 3%-
nya berasal dari masyarakat Indonesia. Dari sekitar 225,25 
juta jiwa penduduk Indonesia maka 87,2%-nya beragama 
Islam. Namun meskipun mayoritas penduduknya 
beragama Islam, hal paling disayangkan adalah daya tarik 
masyarakat berpenduduk mayoritas Islam ini terhadap 
Islam sendiri sangatlah kurang bahkan jauh dari yang 
diharapkan. Pembuktian dari stagman tersebut adalah 
kurangnya minat masyarakat terhadap pelajaran agama, 
terutama bagi para pelajar atau penuntut ilmu. Sehingga 
pondok-pondok pesantren-pun menjadi lembaga 
pendidikan yang sepi peminat. Belum lagi dorongan dari 
para orang tua yang memotivasi anak-anak mereka agar 
lebih memilih pendidikan yang berbasis non-agama, di 
tambah juga dengan minimnya lapangan kerja yang 
menyediakan tempat bagi para lulusan agama/pesantren 
dan masih banyak lagi alasan-alasan lain sehingga 
permasalahan ini menjadi polemik yang sulit dipecahkan di 
Volume  2, Nomor 1, Maret 2018 
Talfiq dan Pengaruhnya Terhadap Ibadah Masyarakat Awam Serta Pandangan ...  | 161  
 
tengah masyarakat Indonesia. Karena kurangnya 
pendidikan agama, maka tidak heran walaupun 
berpenduduk mayoritas Islam, negara Indonesia tidak 
mampu menerapkan hukum Islam, banyak masyarakatnya 
yang tidak menjalankan syariat Islam bahkan lebih 
parahnya Islam dianggap sebagai agama yang radikal atau 
keras dan tidak sesuai dengan perkembangan jaman. 
Kurangnya pemahaman dalam menjalankan syariat Islam 
ini, sebenarnya tidak hanya berdampak pada yang 
disebutkan di atas tadi, tapi juga berpengaruh terhadap 
tatacara dan tingkah laku masyarakat dalam menjalankan 
ibadah sehari-hari, misalnya saja shalat. Masih banyak 
masyarakat yang melaksanakan shalat yang apabila di 
tanya makna dan hakikat shalat itu sendiri tidak tahu, dasar 
perintah shalat-pun begitu terlebih lagi ketika dihadapkan 
kepada mereka tentang mazhab-mazhab dalam fikih, 
singkatnya mereka melaksanakan perintah-perintah Allah 
dan Rasul-nya dengan cara taqlid (ikut-ikutan). 
 




Agama Islam sebagai agama yang syumul (lengkap), adalah 
agama yang diturunkan oleh Allah melalui malaikatnya Jibril as 
kepada Rasul-Nya Muhammad Saw., untuk disampaikan kepada 
manusia, dengan tujuan mencapai keselamatan di dunia dan 
akhirat. Kesempurnaan agama Islam tidaklah hanya mengatur 
dalam cakupan ibadah saja tapi juga mencakup segala hal; 
muamalah, akhlak ataupun tingkah laku, yang tidak hanya 
kepada sesama manusia saja bahkan kepada binatang dan 
makhluk-makhluk Allah lainnya. 
Dari agama Islam ini Allah menetapkan kepada manusia 
khususnya, tentang perintah berikut dengan larangan-
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laranganNya yang kemudian dijelaskan oleh Rasul-nya 
Muhammad Saw., ketetapan-ketetapan selanjutnya dinamakan 
dengan hukum syariah1 (Islamic law), yang memuat 3 (tiga) hal, 
yaitu al-ahkam al-i’tiqadiyyah2, al-ahkam al-wujdaniyyah3, dan al-
ahkam al-amaliyyah4.  
Penulis di sini tidak membahas ketiga muatan hukum 
syariah di atas namun hanya akan membahas salah satunya, 
yaitu al-ahkam al-amaliyyah dan lebih terfokus kepada 
menggabungkan beberapa mazhab dalam satu perbuatan atau 
yang dikenal dengan talfiq dan ketika hal tersebut dilakukan oleh 
masyarakat awam (yang kurang pemahamannya terhadap 
agama). 
Jika seseorang berbicara masalah fikih dan hukum syariah, 
maka tidak terlepas dari mazhab atau pendapat-pendapat para 
ulama tentang permasalahan yang ada dalam fikih tersebut. 
Pendapat-pendapat dalam masalah fikih (pada sebagian 
permasalahan tertentu) yang diungkapkan oleh para ulama-
ulama dapat berubah sesuai dengan keadaan dan perkembangan 
jaman. Hal Ini sesuai dengan ketentuan yang disebut dengan 
kaidah fiqhiyah yang berbunyi:5 
                                                             
1Secara etimologis, Syariah berarti jalan yang lurus. Sedangkan secara 
terminologis ia berarti hukum-hukum Allah yang ditujukan kepada hambanya 
melalui perantara Rasul-Nya. 
2al-ahkam al-i’tiqadiyyah yang dimaksud adalah yang berhubungan 
dengan keyakinan seperti iman kepada Allah, Rasul, Malaikat, Hari akhir, dll. 
Semua ini dibahas dalam ilmu kalam atau ilmu tauhid. 
3al-ahkam al-wujdaniyyah adalah yang berhubungan dengan akhlak, 
seperi zuhud, sabar, ridha, dll. yang dibahas dalam ilmu tersendiri yang disebut 
dengan ilmu akhlaq atau ilmu tasawuf. 
4al-ahkam al-amaliyyah adalah yang berhubungan dengan perbuatan 
seseorang, seperti shalat, puasa, jual beli, zakat, dll yang menjadi objek bahasan 
ilmu fikih. 
5Ahmad Musthafa al-Zarqa, Syarh al-Qawaid al-Fiqhiyah, (CD al-Maktabah al-
Syamilah al-Isdar al-Sani, 2005), II/129. 
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Tidak bisa di pungkiri, hukum dapat berubah sesuai 
dengan perubahan waktu dan tempat. 
 
Artinya, antara satu daerah dengan daerah yang lain 
hukum fikih bisa saja berbeda, jaman dulu dengan jaman 
sekarang-pun bisa menjadi alasan perubahan hukum fikih karena 
perbedaan keadaan. Maka tidaklah heran ketika Makkah telah 
melaksanakan Idul Adha, Indonesia baru akan melaksanakannya 
besok atau mungkin telah melaksanakannya terlebih dahulu di 
hari sebelumnya. Begitu juga hukum memakai cadar (niqab) 
misalnya, hukum memakai cadar di Makkah jelas berbeda 
dengan hukum memakai cadar di Amerika. Di Makkah hukum 
cadar diwajibkan, karena selain berdasar kepada fatwa kerajaan 
dan juga keadaan yang benar-benar memungkinkan, sedang di 
Amerika bisa saja para ulama menghukuminya dengan makruh 
bahkan mungkin haram karena keadaan.  
Maka dalam hal ibadah baik mahdhah6 maupun ghairu 
mahdhah7, terdapat banyak perbedaan yang ditemukan dalam 
setiap permasalah fikih. Bagi masyarakat awam akan kesulitan 
memahaminya, jika hanya memilih satu pendapat mazhab dalam 
sebuah perbuatan; misalnya mazhab syafi’i saja, maka tidak ada 
perbedaan pendapat para ulama bahkan itu dikategorikan baik. 
Artinya orang tersebut bermazhab syafi’i (pengikut Imam 
Syafi’i). Namun apabila menggabungkan dua mazhab dalam satu 
                                                             
6Dalam kitab ad-Dinul Khalish, 1/215, disebutkan pengertian ibadah 
mahdhah, "Segala yang diperintahkan oleh Pembuat syari'at (yaitu: Allah Swt), 
baik berupa perbuatan atau perkataan hamba yang dikhususkan kepada 
keagungan dan kebesaran Allah." 
7Ibadah ghairu mahdhah adalah perbuatan-perbuatan dan perkataan-
perkataan yang asalnya bukan ibadah, akan tetapi berubah menjadi ibadah 
dengan niat yang baik. 
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perbuatan (talfiq), maka disinilah letak permasalahannya dan 
para ulama pun berbeda pendapat dalam hal ini. Atau yang lebih 
buruknya lagi ketika seseorang melakukan ibadah ataupun 
sebuah ritual tanpa tahu yang diikuti (imamnya), dalilnya apa 
dan hanya sekedar ikut-ikutan orang. Singkatnya hanya 
berdasarkan karena banyak orang yang melakukannya. 
Sebenarnya talfiq dalam beribadah ini bukan hal baru, dan 
mulai muncul menjadi bahan perbincangan sejak abad ke-7 
hijriyah.8 Bahkan hingga sekarang pun permasalahan talfiq ini 
masih menjadi perbincangan yang hangat di kalangan ulama-
ulama kontemporer; misalahnya Wahbah Zuhaily, Yusuf 
Qardhawy dan yang lainnya. 
 
Pengertian Talfiq 
Talfiq menurut arti harfiahnya, berasal dari Bahasa Arab الفق
اتلفيقاايلفق Artinya merangkapkan tepi yang satu dengan yang 
lainnya. Seperti kata الثوبايلفق  artinya mempertemukan dua tepi 
kain kemudian menjahitnya.9 Sedangkan menurut istilah, ada 
beberapa definisi yang diberikan oleh ulama: 
1. Ibrahim Husain 
Talfiq adalah beramal dalam suatu masalah menurut 
hukum yang merupakan gabungan dari dua mazhab 
atau lebih.10 
2. Said Mu'inuddin Qadri 
Talfiq adalah memilih pendapat dari berbagai pendapat 
dari kalangan ahli fiqh.11 
                                                             
8Lihat: Pokja Forum Karya Ilmiah (FKI), Kilas Balik Teoritis Fiqih Islam, 
Cet-2 (Kediri: Purna Siswa Aliyah 2004 Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien PP. 
Lirboyo, 2005), 397. 
9Luis Ma'luf, Al-Munjid (Baerut, Dar al-Masyrik 1975), 727 
10Ibrahim Husaini, Memecahkan Permasalahan Hukum Baru, dalam Haidar 
Bagus dan Yafiq Basri (cd.), Ijtihad Dalam Sorotan (bandung, Mizan 1992), 36 
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3. M. Hamdani Yusuf 
Talfiq adalah mengamalkan suatu furu' yang zanni 
menurut ketentuan dua mazhab atau lebih.12 
4. Mukhtar Yahya dan Fatchur Rahman 
Talfiq adalah mengambil pendapat dari seorang mujtahid 
kemudian mengambil dari seorang mujtahid lain, baik 
dalam masalah yang sama maupun berbeda.13 
Sebenarnya masih banyak lagi pendapat dan pandangan 
ulama-ulama lain tentang pengertian talfiq ini. Namun penulis 
hanya mengangkat beberapa pendapat saja yang intinya apabila 
diambil kesimpulan dari pengertian-pengertian di atas, dapat 
ditarik sebuah kesimpulan bahwa talfiq adalah menggabungkan 
dua mazhab atau dua pendapat dalam sebuah perbuatan ibadah 
atau amalan. Contoh talfiq adalah sebagai berikut: 
a. Ketika seseorang berwudhu, sedang ia bermazhab Syafi’i 
yang dalam konteksnya mengusap sebagian dari kepala 
saja. Kemudian dia menyentuh kulit wanita yang bukan 
mahramnya, lalu ia shalat tanpa kembali berwudhu dengan 
alasan mengikuti mazhab Hanafi yang dalam mazhab ini 
orang baru batal wudhunya apabila berjima’ (berhubungan 
badan). Contoh perbuatan tersebut adalah talfiq, karena 
telah menggabungkan dua mazhab; yaitu Syafi’i dan  
Hanafi dalam satu masalah, yaitu masalah wudhu.  
b. Dalam masalah jual beli, yang dalam konteksnya mazhab 
Syafi’i mewajibkan adanya sebuah akad dalam jual beli 
                                                                                                                                                       
11Said Mu'inuddin Qadri. "Taklid wa Talfiq". Terjemah Abdul Waris 
Mabruk Said, Dasar Pcmikiran Hukum lslam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), 41 
12M. Hamdani Yusuf, Perbandingan Madzhab, (Semarang: Aksara Indah. 
1986). 38 
13Mukhtar Yahya dan Fatchur Rahman. Dasar-dasar Pembinaan Hukum 
Fiqh-lslami (Bandung: Al-Ma'arif. l986), 409 
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apapun bentuknya. Berbeda dengan mazhab lain yang 
sebagian hanya menganjurkan dan sebagian lain bahkan 
tidak sama sekali. Artinya, ketika seseorang menganut 
madzhab Syafi’i dan melakukan transaksi jual beli lalu tidak 
mengucapkan akad dalam proses transaksinya dengan 
berdalih bahwa ia mengikuti mazhab lain, maka 
sesungguhnya orang tersebut telah bertalfiq.  
 
Dari beberapa pengertian tersebut di atas juga dapat 
dijabarkan bahwa talfiq merupakan salah satu cara atau mode 
ijtihad yang bisa dilakukan dengan beberapa cara atau 
mekanisme antara lain: 
1. Perbandingan Mazhab 
Perbandingan mazhab merupakan salah satu mode talfiq 
yang paling banyak di tempuh oleh para pakar fikih modern 
dan dianggap paling representatif dalam upaya merespon isu-
isu kontemporer, hal ini dimaksudkan untuk membentuk 
hukum yang argumentatif, realistik dan rasional. Mekanisrne 
kerja yang meleka tempuh secara garis besar adalah dengan 
mencari hukum dari suatu masalah yang muncul dari berbagai 
pendapat mazhab dan fuqaha' kemudian memilih yang paling 
kuat argumentasinya agar pendapat yang dipilih tersebut lebih 
dekat dengan masyarakat, hendaknya dalam study muqaranah 
(perbandingan) tidak hanya membandingkan pendapat-
pendapat antar mazhab tetapi juga membandingkan antara 
pendapat-pendapat mazhab dengan hukum adat. 
2.  Memilih Pendapat Mayoritas 
Seandainya dalam satu masalah muncul berbagai 
pendapat yang nampaknya sama-sama mempunyai argumen 
yang kuat sehingga sulit bagi kita untuk memilih (mentarjih) 
pendapat-pendapat tersebut maka mengikuti pendapat 
mayoritas adalah lebih selamat walaupun pendapat mayoritas 
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ini menyalahi mazhabnya. Karena yang mayoritas sudah 
menunjukkan tarjih. Umat Muhammad SAW yang tulus dan 
ikhlas tidak akan berkumpul dalam kesesatan, tetapi 
seandainya kita mampu mentarjih dan pendapat minoritas 
lebih kuat maka seorang peneliti wajib memakai hasil 
penelitiannya tersebut. Sebab haram bagi seseorang yang 
mengetahui bahwa mazhabnya salah (lemah) tetapi tetap 
fanatik terhadap mazhabnya.14 Prinsipnya, mengikuti pendapat 
yang kuat harus diutamakan dari yang lain, tetapi jika tidak 
diketahui yang paling kuat maka mengikuti jumhur sudah 
berarti tarjih (kuat). Hal ini seperti dilakukan oleh Wahbah az-
Zuaili dalam masalah talak yang dijatuhkan oleh suami dalam 
sekarat.15  
Wahbah tidak mengemukakan pendapat yang paling 
kuat, tetapi di dalam manhajnya beliau menegaskan bahwa 
memegangi jumhur menunjukkan tarjih apabila tidak 
dikemukakan tarjih itu sendiri maka sudah menunjukkan 
tarjih. 
3. Eklektif Kombinatif 
Eklektif kombinatif yaitu memilih pendapat dari 
mazhab-mazhab atau fuqaha-fuqaha untuk dikombinasikan 
menjadi satu. Dari sistem ini, memungkinkan memakai dua 
pendapat dalam satu qadiyyah (satu kesatuan hukum). Ukuran 
dari kombinasi ini adalah kearjahan atau validitas argumentasi 
dari pendapat tersebut. Apabila suatu mazhab lain juga 
ditemukan pendapat yang sahih dan dalam mazhab lain juga 
ditemukan pendapat yang sahih, sementara kedua yang sahih 
tersebut dalam satu qadiyyah, maka bisa diambil dan 
dikombinasikan menjadi satu. Kebolehan didukung oleh suatu 
realita bahwa imam Syafi'i tidak pernah mengaitkan ayat 
                                                             
14Said Mu'inuddin Qadri. "Taklid wa Talfiq". Terjemah Abdul Waris 
Mabruk Said, Dasar Pcmikiran Hukum lslam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), 26 
15Wahbah az-Zuhaili. Fikhu al Islamy wa adillatuhu, Juz. VII : 532 
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menyapu kepala ( برؤوسكمافامسح ) dengan ayat tentang menyentuh 
wanita ( النساءالمستماأو ). 
 
Ruang Lingkup Talfiq 
Ruang lingkup talfiq hanyalah bermuara pada 
permasalahan-permasalahan partikular syariat, yakni 
permasalahan-permasalahan ijtihadi yang bersifat zanni. 
Sedangkan dalam permasalahan-permasalahan dasar syariat, 
sebagaimana teologi, etika dan permasalahan agama yang 
bersifat qath’i, tidak termasuk dalam ruang lingkup talfiq. Sebab 
dalam semua permasalahan tersebut, tidak berlaku taklid, bahkan 
juga bukan termasuk dalam ruang lingkup ijtihad memunculkan 
kontroversi pendapat. Beberapa permasalahan yang muncul 
terklarifikasikan dalam tiga bagian:16 
1.  Permasalahan-permasalahan yang berlandaskan atas dasar 
kemudahan dan toleran, yang berubah-rubah kadarnya sesuai 
dengan perubahan kondisi seseorang, seperti halnya ibadah 
mahdhah (ritual). Dalam permasalahan ini, praktik talfiq 
diperbolehkan bila ada kebutuhan. Karena yang menjadi 
muara disyariatkannya ibadah mahdhah adalah kepatuhan 
pada perintah Allah dan penghambaan pada-Nya, bukan 
mempersulit.  
Karenanya, dalam permasalahanya ini hendaknya tidak 
bersikap berlebih-lebihan dan terlalu ekstrim karena bisa 
berakibat fatal. Sementara dalam permasalahan ibadah 
maliyyah (berkaitan dengan harta benda), haruslah diperketat, 
supaya tidak menyia-nyiakan hak-hak fakir miskin. 
Karenanya, praktik zakat, sebaiknya tidak mengambil 
pendapat yang lemah atau melakukan talfiq yang akan 
                                                             
16Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islamy, (Damaskus: Dar al-Fikr, tt), 
juz II, 1151. 
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mengakibatkan penelantaran hak-hak fakir miskin. Dan bagi 
para mufti, dalam memberikan fatwa seputar permasalahan 
ibadah maliyyah ini, haruslah menerapkan prinsip kehati-
hatian, dengan memperhatikan kondisi peminta fatwa. 
2. Permasalahan-permasalahan yang berlandaskan wara’ (kehati-
hatian), seperti ketetapan syara’ yang bersifat larangan. 
Ketetapan syara' yang bersifat larangan ini didasarkan atas 
kehati-hatian dan keharusan bersikap wara’ selama masih 
memungkinkan. Karena Allah tidak melarang sesuatu kecuali 
di dalamnya terdapat unsur merugikan. Maka dalam hal ini, 
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali 
menjelaskan bahwa tidak tepat bila diterapkan talfiq, kecuali 
dalam keadaan darurat, sebagaimana dalam suatu kaidah: 
 اْلَمْحظُْورَاتْااتُِبْيحُاااَلضَُّرْورَاتْا
Terjemahnya: 
‚Keadaan darurat (keterpaksaan) memperbolehkan sesuatu 
yang dilarang.‛17 




‚Apa yang telah aku larang, maka jauhilah dan apa yang 
aku perintahkan kepadamu maka laksanakanlah 
semampumu.‛ (HR. Bukhari dan Muslim).18 
Dalam teks hadis di atas, pelaksanaan perintah adalah 
sebatas kemampuan, sementara dalam larangan tanpa ada 
pembatas (mutlak), karena untuk mengantisipasi dampak 
                                                             
17Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Fiqh Telaah Kaidah Fiqh Konseptual, Juz 
I, (Surabaya: Khalista, 2009), 223. 
18Imam an- Nawawi, Riyadhus Shalihin, (Surabaya: Daar al- ‘Ilm, Tt), 94. 
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negatif pada hal-hal yang dilarang. Karenanya, dalam 
pelarangan, tidak boleh dilakukan talfiq, berdasarkan prinsip 
kehati-hatian. 
3. Masalah-masalah cabang syariat yang terbangun atas dasar 
kemaslahatan manusia. Seperti permasalahan-permasalahan 
sosial yang meliputi mu’amalah, pidana, pernikahan dan hal-
hal yang kaitan dengannya seperti perceraian–diatur atas 
dasar pencapaian kebahagiaan dan kesejahteraan suami, istri 
dan keluarga. Hal ini bisa terealisasi dengan menjaga 
keharmonisan suami istri serta mewujudkan kehidupan yang 
sejahtera, seperti yang telah disebutkan dalam al-Quran: 
 بِِإْحَسانٍااَتْسرِيحٌااَأوْااِبَمْعُروؼٍااَفِإْمَساكٌا
Terjemahnya: 
‚Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik.‛ (QS: Al-Baqarah: 
229) 
 
Dengan demikian, hal-hal yang dapat mewujudkan 
prinsip-prinsip di atas haruslah dilaksanakan, kendati dalam 
sebagian kasus harus melalui praktek talfiq. Namun, talfiq 
tersebut tidak boleh dijadikan sebagai perantara 
mempermainkan ketetapan-ketetapan yang ada dalam 





‚Sesungguhnya hukum dasar dalam kemaluan wanita 
adalah haram.‛ 
                                                             
19H. A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2011), 122. 
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Ketentuan semacam ini ditujukan untuk memelihara 
hak-hak perempuan serta untuk menghindarkan 
percampuran nasab. Dengan demikian, praktek talfiq tidak 
diperkenankan dalam persoalan ini.20 Sedangkan dalam 
permasalahan-permasalahan sosial, seperti muamalah, 
pengeluaran sepuluh persen harta, sanksi pidana dan lain-
lain, dari setiap tuntunan syariat yang berasaskan 
kemaslahatan manusia dan kemanfaatan yang penting artinya 
bagi kehidupan, haruslah memilih diantara pendapat-
pendapat dari beberapa mazhab, suatu pendapat yang lebih 
memberikan kemaslahatan manusia, kendati akan terjadi 
praktik talfiq.  
Karena kemaslahatan manusia bisa berubah selaras 
dengan variabel perubahan zaman, tradisi dan peradaban. 
Sedangkan standar kemaslahatan yang menjadi pertimbangan 
hukum adalah setiap hal yang mengandung terpeliharanya 
lima prinsip dasar, yaitu agama, jiwa, akal pikiran,  keturunan 
dan harta benda. Memelihara kemaslahatan sebagaimana di 
atas sangat dianjurkan oleh syara', baik dalam al-Qur’an, 
hadis ataupun ijma' ulama. 
 
Talfiq Menurut Pendapat Para Ulama 
Permasalahan talfiq ini bukanlah sesuatu yang baru, talfiq 
ini muncul secara konsepsional sejak abad ke VII21 dan baru 
dibicarakan dan berkembang kembali sejak abad ke tujuh belas 
bahkan hingga sekarang. Bahkan sebelum abad ke sepuluh-pun 
talfiq ini sudah ada, hal ini terbukti dari pandangan dan 
pendapat-pendapat ulama yang ada pada masa itu, angkat saja 
misalnya pendapat 4 madzhab atau para murid-muridnya. 
                                                             
20Pokja Forum Karya Ilmiah (FKI) Purna Siswa Aliyah 2004 Madrasah 
Hidayatul Mubtadi-ien PP. Lirboyo, Kilas Balik Teoritis Fiqih Islam, 404. 
21Wahbah az Zuhaili, Ushul al Fiqh al Islamy, (Beirut, al Fikr 1986 Juz II), 
1120 
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Sebagian ulama menolak talfiq yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mencari-cari kemudahan. Sedangkan Ibn Subki 
menukilkan pendapat Abu Ishaq al Marwazi yang beda dengan 
itu (yaitu membolehkan) kemudian diluruskan pengertiannya 
oleh al-Mahalli yang menyatakan fasik melakukannya, 
sedangkan Ibnu Abu Hurairah menyatakan tidak fasik.22 
Jika pendapat di atas dibandingkan dengan pandangan al-
Razi dalam kitab al-Mahsul dan syarahnya yang mengutip 
pensyaratan yang dikemukakan al-Royani dan komentar Ibn 
‘Abd al-Salam, dapat disimpulkan bahwa boleh tidaknya talfiq 
tergantung kepada motivasi dalam melakukan talfiq tersebut. 
Motivasi ini diukur dengan kemaslahatan yang bersifat umum. 
Kalau motivasinya adalah negatif, dengan arti mempermainkan 
agama atau mempermudah agama, maka hukumnya tidak boleh. 
Umpamanya seorang laki- laki menikahi seorang perempuan 
tanpa wali, tanpa saksi, dan tanpa menyebutkan mahar, padahal 
untuk memenuhi ketiga syarat itu tidak susah. Maka jelas bahwa 
orang tersebut menganggap enteng ajaran agama dan 
mempermainkan hukum syara’.23 
Para ulama yang cenderung memperbolehkan talfiq 
beralasan dengan firman Allah: 
 َحَرجٍااِمنْااالدِّينِااِفياَعَلْيُكمْااَجَعلَااَوَما
Terjemahnya: 
‚Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan.‛ (QS: Al-Hajj 78). 
 َضِعيًفاااإلْنَسانُااَوُخِلقَااَعْنُكمْاايَُخفِّفَااَأنْاااللَّوُاايُرِيدُا
Terjemahnya: 
‚Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 
dijadikan bersifat lemah.‛ (QS: An-Nisa’ 28). 
                                                             
22Pokja Forum Karya Ilmiah (FKI) Purna Siswa Aliyah 2004 Madrasah 
Hidayatul Mubtadiien PP. Lirboyo, Kilas Balik Teoritis Fiqih Islam...., 397. 
23Amir Syaifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2014) Cet: VII,  483. 
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Dalam kenyataannya, statmen para ulama yang 
membolehkan pelaksanaan talfiq seperti di atas tidaklah secara 
mutlak, akan tetapi pada batasan- batasan tertentu. Dalam hal ini 
terdapat dua bentuk ketidakbolehan talfiq:24 
Pertama, talfiq yang secara subtansi (al-zati) merupakan 
perbuatan haram, seperti talfiq yang akan menimbulkan 
penghalalan hal- hal haram, seperti khamr, zina dan lain-lain. 
Kedua, talfiq dipandang dari negatif yang muncul 
kemudian. Menurut Wahbah al-Zuhaili pada bagian ini 
diklasifikasi menjadi tiga hal: 
a. Talfiq dengan kesengajaan untuk mencari keringanannya saja. 
Artinya memilih pendapat ulama yang ringan-ringan tanpa 
ada udzur dan dharurat. Talfiq dalam konteks ini dilarang, 
dengan tujuan menutup dampak negatif (saddal-dzari’ah) 
dengan anggapan seseorang bahwa dirinya bebas dari 
tuntutan syarak. Al-Gazali berkata: ‚Tidak boleh bagi seseorang 
mengadopsi pendapat-pendapat lain dengan sesuka hatinya. Dan 
bagi orang awam tidak diperbolehkan memilih pendapat yang 
ringan- ringan dari berbagai mazhab, sehingga bisa berbuat 
seenaknya sendiri.‛ Termasuk dalam kategori ini adalah 
memilih pendapat yang ringan-ringan dengan tujuan 
mempermainkan syariat, dan mengadopsi pendapat-pendapat 
lemah dari setiap mazhab, hanya karena menuruti hawa 
nafsunya. 
b. Talfiq yang akan berdampak pembatalan terhadap keputusan 
hakim, sebab keputusan hakim berfungsi sebagai penyelesai 
kontroversi pendapat ulama untuk menghindarkan terjadinya 
kekacauan dan ketidakberaturan.  
                                                             
24Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islamy, (Damaskus: Dar al-Fikr, tt), 
juz II, 1142. 
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c. Talfiq yang akan mengakibatkan pencabutan sebuah 
perbuatan yang telah terlaksana, yang timbul dari taklid pada 
mazhab lain. Atau talfiq yang akan mengakibatkan 
pelanggaran terhadap hasil- hasil penetapan ijma’. 
Maka dapat disimpulkan, pendapat para ulama fiqih 
tentang talfiq ini terbagi menjadi tiga kelompok: 
1. Melarang secara mutlak 
Pendapat ini sangat radikal dan sangat ekstrem, 
disamping itu tidak rasional dan tidak realistis serta 
melupakan sejarah. Secara historis banyak ulama berpindah 
mazhab dari mazhab satu ke mazhab lain seperti yang telah 
dituturkan oleh as-Suyuti sebagaimana dikutip oleh asy-
Sya'rani.25 
Menurut as-Suyuti banyak ulama yang berpindah dari 
mazhab satu ke mazhab Yang lain, seperti: 
a. Abdul Azis bin Imran al-Khara'i al-Maliki pindah ke 
mazhab syaf'i. 
b. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam al-Maliki 
pindah ke mazhab Syaf'i kemudian kembali ke mazhab 
Maliki dan akhirnya kembali ke mazhab Syaf,i lagi. 
c. Ibrahim bin Khalid al-Bagdadi al-Hanafi pindah ke 
mazhab Syafi'i. 
d. Abu Saur meninggalkan mazhabnya dan berpindah 
mengikuti mazhab Syaf'i. 
e. Al Amidi al Hambali meninggalkan Mazhabnya dan 
pindah ke mazhab Syafi'i. 
f. syaikh Muhammad bin Duhan an-Nawawi al-Hambali 
pindah ke mazhab syafi'i kemudian mazhab Hanafi. 
                                                             
25Asy'-Sya'rani, Mizan al-Kubra, (Bairut- al-Fikr. t.t), 39-40. 
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Dan masih banyak lagi ulama-ulama lain yang 
berpindah dari mazhab yang satu ke mazhab lain yang tidak 
disebutkan atau tidak di ketahui. Dari contoh tersebut di atas, 
terbukti bahwa pelarangan berpindah mazhab secara mutlak 
adalah ahistoris dan tidak realistis. Dari fenomena 
perpindahan mazhab ini tidak nampak sebab-sebab zaruri. Di 
samping itu pelarangan berpindah akan memberatkan kepada 
orang awam. Menurut Abu Syami, sudah menjadi ijma' 
dikalangan sahabat dan tabi'in, bahwa orang awam disuruh 
bertanya kepada orang-orang yang pandai dari mereka. 
Mukallid itu selalu ada sejak zaman sahabat karena 
kemampuan orang itu berbeda-beda.26 
2. Boleh Secara Mutlak 
Pendapat ini sebenarnya lebih sesuai dengan realitas. 
Tetapi pendapat ini terlalu longgar sehingga dikhawatirkan 
terjadi penyimpangan-penyimpangan. Membolehkan 
berpindah mazhab secara mutlak bisa menimbulkan Tala'ub al 
Mazhab (mempermainkan mazhab). Mempermainkan mazhab 
inilah yang tidak diperbolehkan oleh para ulama.27 Di 
samping itu bisa menimbulkan penyimpangan-penyimpangan 
demi memenuhi hawa nafsu. Orang awam akan bingung 
melihat fenomena seperti itu. oleh karena itu kebijakan 
penguasa sangat berperan dalam pembatasan-pembatasan 
kebolehan berpindah mazhab, Penguasa berhak menetapkan 
syarat-syarat demi kemaslahatan umat dan keadilan sosial. 
3. Boleh Bersyarat 
Dari dua pendapat di atas, maka sepertinya pendapat 
yang ke tiga ini lebih relefan dan elegan. Dibolehkannya 
seseorang untuk bertalfiq namun hendaknya memperhatikan 
                                                             
26H.M. Asywadie  Syukur, Perbandingan Mazhab, Surabaya, (Bina Ilmu, 
1994), 28 
27Asy'-Sya'rani, Mizan al-Kubra, (Bairut- al-Fikr. t.t), 40. 
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syarat-syarat dalam bertalfiq sehingga tidak berkesan adanya 
unsur peremehan atau memudah-mudahkan dalam 
melakukan dan melaksanakan perintah Allah SWT. dan 
Rasul-Nya. 
Terutama bagi para masyarakat awam yang sedikit 
belajar dan bahkan mungkin tidak pernah mengecam 
pendidikan agama secara khusus, maka pendapat ke tiga 
inipun bisa menjadi sebuah jalan keluar bagi mereka. 
Kalaulah para ulama hanya memperhatikan dan 
memperhitungkan pendapat mereka dengan melihat kaum 
terpelajar saja, tampa memperhatikan lalu tidak 
mempertimbangkan keadaan masyarakat awam, maka betapa 
merugilah kaum awam. Ibadah dan sembah sujud mereka di 
anggap salah dan tidak bermakna.  
Maka, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
dibolehkannya bertalfiq bagi masyarakat awam namun 
dengan memperhatikan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Dan yang lebih penting hendaknya mereka tahu siapa yang 
mereka ikuti (ulama) sehingga tidak salah dalam mengambil 
pendapat. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Kamal 






Dikatakan oleh Kamal bin Himam dan muridnya Amir al-Haj dalam 
tahrir dan penjelasannya: “Sesungguhnya seorang muqallid (orang 
yang bertaqlid) diberi kebebasan untuk mengikuti siapa saja, dan 
orang awam dalam setiap perkara ketika bertaqlid terhadap perkataan 
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mutahid (orang yang berijtihad) akan memudahkan baginya karena 
mereka tidak mengerti hal-hal yang dilarang menurut nash atau 
akal”. Karena Rasulpun menyukai keringanan yang dibebankan 
kepada umatnya.28 
 
Begitu juga sebagaimana yang diungkapkan oleh 




Menurut pendapat sebagian Syafi‟iyah menyatakan larangan talfiq, 
dan 
sebagian yang lain berpendapat tentang kebolehan talfiq, apabila 
dalam 
permasalahan yang memenuhi syarat terhadap madzhab yang 
diikuti.29 
Dan sebagaimana yang diungkapakan juga oleh para 





Dibolehkannya talfiq karena tidak adanya dalil syar’i atas 
ketidakbolehan 
talfiq dalam bermadzhab, baik dalam perkara mengambil perkara 
                                                             
28Wahbah Zuhaily, Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar El-
Fikr, 2008), 46. 
29Wahbah Zuhaily, Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar El-
Fikr, 2008), 97. 
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yang mudah dan ringan ataupun dengan mengikuti rukhsah 
(keringanan).30 
Dengan demikian dapat disimpulkan, tentang 
dibolehkannya talfiq dengan beberapa alasan, diantaranya: 
a. Tidak adanya dalil atau nash yang menyatakan larangan 
terhadap talfiq, karena itulah jalan yang termudah untuk 
sampai kepada pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan 
oleh Allah kepada hambaNya, kecuali kalau hukum 
tersebut telah paten hukum dan ketentuannya 
keharamannya. Dengan demikian, kita masih punya 
kesempatan untuk bertaqlid kepada ahli ijtihad itu 
melakukan sebuah perkara. 
b. Pendapat selanjutnya tentang kebolehan talfiq dengan alasan 
pada zaman seperti saat ini kita sudah tidak dapat 
membedakan lagi apakah seseorang telah mengikuti 
madzhab mereka secara murni tanpa adanya campur aduk 
dengan pendapat yang lain, kecuali mereka yang memang 
secara khusus belajar dalam bidang dan ilmu syari’at. Jika 
adanya larangan tentang adanya talfiq, maka semua orang 
akan dihukumi berdosa lantaran telah melakukannya. 
c. Adanya sebuah hadits yang menyatakan: ketika nabi 
dihadapkan pada dua buah pilihan yang sama-sama benar 
berdasarkan dalil secara syar’i, maka nabi akan memilih dan 
mengerjakan hal yang lebih ringan dan mudah. 
Sebagaimana hadits Aisyah r.a. 
                                                             
30Wahbah Zuhaily, Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar El-
Fikr, 2008), 97. 
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“Nabi tidak pernah diberi dua pilihan, kecuali beliau memilih 
yang paling mudah,selama hal tersebut bukan berupa dosa. Jika 
hal tersebut adalah dosa, maka beliau adalah orang yang paling 
menjauhi hal tersebut“. (H.R. Bukhari)31 
d. Kurangnya para ahli fiqih ataupun para ahli agama yang 
menjawab berbagai permasalahan hanya terpacu pada satu 
madzhab saja, mereka masih membuka rujukan dan 
pendapat para imam yang lainnya. Karena agama Islam 
memberikan sebuah keringanan, dengan catatan tidak 
adanya niat main-main dalam melaksanakan perintah dan 




Talfiq adalah mengambil sebuah pendapat ulama dan 
menggabungkannya dengan pendapat ulama lain, baik dalam 
satu perbuatan maupun berbeda atau dua perbuatan. Contohnya; 
mengambil wudhu dengan cara atau pendapat Imam Syafi’i  
yang dalam hal ini menyapu sebagian dari kepada 3 kali dan 
menggabungkannya dengan pendapat Imam Hanafi dalam hal 
pembatalan, yaitu tidak batal kecuali dengan jima’ (berhubungan 
badan). 
Talfiq ini sebenarnya bukan barang baru, bahkan talfiq ini 
muncul secara konsepsional sejak abad ke VII dan baru 
dibicarakan dan berkembang kembali sejak abad ke tujuh belas 
                                                             
31Thohun, Ratibah Ibrahim Khattab, Qabasatu Min Akhlaq An-Nabi SAW, 
(Al-Qahirah: Madinah Nashr, 2005), 99. 
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bahkan hingga sekarang. Bahkan sebelum abad ke sepuluh-pun 
talfiq ini sudah ada, hal ini terbukti dari pandangan dan 
pendapat-pendapat ulama yang ada pada masa itu, angkat saja 
misalnya pendapat 4 madzhab atau para murid-muridnya. Oleh 
karena itu, jika ada ulama yang mengklaim dan mengatakan 
bahwa talfiq baru ada pada zaman sekarang, maka ia telah keliru 
dan mungkin kurang memahami sejarah dari talfiq itu sendiri, 
atau mungkin karena memang pada masa itu para ulama tidak 
membahasannya dengan istilah ‚Talfiq‛. 
Bagi masyarakat terpelajar atau mungkin seorang yang 
berpendidikan khusus dalam bidang agama (syari’ah), tidaklah 
sulit untuk membedakan pendapat para ulama dan mujtahid, 
baik ulama salaf maupun ulama Khalaf (kontemporer). Sehingga 
bisa dengan mudah pula mereka membedakan pendapat antara 
Imam-imam Mazhab. Artinya mereka memiliki keleluasaan 
dalam memilih pendapat atau mazhab yang mereka inginkan. 
Namun tidak begitu dengan masyarakat awam, yang notabene 
tidak pernah belajar khusus bahkan mungkin tidak pernah 
mengecam bangku pendidikan. Bagi mereka ibadah adalah 
menyembah Allah SWT., entah itu mereka dapatkan tatacaranya 
dari orangtua mereka ataupun orang-orang yang ada di sekitar 
mereka. Artinya, mereka beribadah ikut-ikutan tanpa tahu dalil 
dan hukum serta pendapat ulama mana yang mereka ikuti, dan 
inilah yang mungkin dibahasakan oleh para ulama dengan 
‚Taqlid‛. Namun, jika mereka menunggu seseorang yang 
mengajarkan terlebih dahulu baru mereka kerjakan, kapanlah 
mereka akan beribadah. Maka dalam hal ini, dibolehkanlah bagi 
masyarakat awam untuk mengikuti dan melaksanakan ritual 
ibadah selama masih dalam jalur yang benar walaupun 
menggabungkan pendapat dari berbagai macam ulama. Bukan 
berarti mereka mempermudah, tapi lebih kepada memberi 
kemudahan sampai ada yang meluruskan dan mengajarkan 
kepada mereka. 
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